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ABSTRACT

From 2019 to 2023, this study examines how tax aggressiveness affects profitability,
leverage, liquidity, and sales growth in Indonesia Stock Exchange (IDX) pharmaceutical
manufacturing companies. This study sampled nine pharmaceutical companies using purposive
sampling. SPSS performed multiple linear regression. Researcher found no correlation between
liquidity and tax aggressiveness. Conversely, profitability and leverage negatively affect tax
aggressiveness, while sales growth has a positive impact. These findings suggest that certain
financial conditions do not directly drive companies to engage in aggressive tax practices.
Profitable businesses tend to be more compliant with tax obligations. The results highlight the
importance of evaluating tax management strategies based on transparency and compliance
principles.  Furthermore, shareholders should assess potential tax aggressiveness
comprehensively, rather than relying solely on financial metrics.
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ABSTRAK

Dari tahun 2019 hingga 2023, studi ini mengkaji bagaimana agresivitas pajak
memengaruhi profitabilitas, leverage, likuiditas, dan pertumbuhan penjualan di perusahaan
manufaktur farmasi di Bursa Efek Indonesia (BEI). Studi ini mengambil sampel sembilan
perusahaan farmasi menggunakan purposive sampling. SPSS menggunakan regresi linier
berganda. Peneliti tidak menemukan korelasi antar likuiditas dan agresivitas pajak.
Sebaliknya, profitabilitas serta leverage memengaruhi agresivitas pajak secara negatif,
sedangkan pertumbuhan penjualan memengaruhinya. Hasil ini menunjukkan bahwa
beberapa kondisi keuangan perusahaan tidak secara langsung mendorong mereka untuk
mengambil tindakan pajak yang agresif. Bisnis yang menguntungkan cenderung lebih patuh
terhadap kewajiban perpajakan. Hasil ini menunjukkan betapa pentingnya evaluasi strategi
pengelolaan pajak yang mengikuti prinsip transparansi dan kepatuhan. Selain itu, pemegang
saham harus menilai potensi agresivitas pajak secara menyeluruh, bukan hanya berdasarkan
metrik keuangan.

Kata kunci: Agresivitas Pajak, Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, Pertumbuhan Penjualan

PENDAHULUAN

Seiring meningkatnya pendanaan pembangunan dan kesejahteraan, pajak
menjadi krusial bagi perekonomian suatu negara. Oleh sebab itu, pemerintah
berupaya meningkatkan penerimaan pajak. Pasal 1 Ayat (1) Undang-Undang No 28
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Th 2007 mendefinisikan pajak sebagai yang diwajibkan tanpa imbalan langsung
untuk kepentingan baik bangsa maupun masyarakat.

Ketentuan tersebut mewajibkan entitas untuk menyetorkan pajak
berdasarkan laba bersih sebelum pajak dikalikan dengan tarif. Tujuan pemerintah
meningkatkan penerimaan pajak bertentangan dengan memaksimalkan keuntungan
perusahaan. Ini mendorong bisnis untuk menggunakan agresivitas pajak untuk
menghindari pajak. Penghindaran pajak dilakukan sebagai upaya memanfaatkan
celah hukum untuk menghindari pembayaran pajak. Wajib pajak memanfaatkan
kurangnya regulasi untuk mencari cara mengurangi pajak, yang dianggap
mengurangi pendapatan dan keuntungan bisnis.

Persaingan bisnis semakin ketat seiring globalisasi. Penerimaan pajak negara
menurun pada tahun 2022, menurut Badan Pusat Statistik Indonesia. Banyak
perusahaan yang bangkrut dan pendapatan menurun akibat pandemi COVID-19
2019-2021, yang berdampak pada pembayaran pajak penghasilan badan. Perusahaan
farmasi berperilaku berbeda selama pandemi dibandingkan kebanyakan perusahaan
lainnya. Sebanyak 7 dari 13 perusahaan farmasi diBursa Efek Indonesia (BEI)
mengalami peningkatan laba setelah pajak penghasilan pada tahun 2020 meskipun
terjadi pandemi COVID-19. Hal ini terlihat bahwa industri farmasi dapat tumbuh
meskipun menghadapi tekanan ekonomi.

Beberapa perusahaan farmasi di Indonesia mencatat peningkatan laba bersih
selama tahun 2021. Kalbe Farma membukukan laba bersih setelah pajak sebesar 15%
pada tahun 2021 dibandingkan dengan tahun 2020, Merck sebesar 83%, Sido Muncul
sebesar 35%, Soho Global Health sebesar 220%, dan Tempo Scan Pacific sebesar 5%.
Namun, berdasarkan peningkatan kinerja, ETR untuk Kalbe Farma dan Sido hanya
mencapai sekitar 22%, dengan Merck bahkan lebih tinggi yaitu 31%. Hanya Soho
Global Health dan Tempo Scan Pacific yang menurunkan rasio ETR mereka pada level
rendah, hanya sekitar 20%. Hal ini memberikan indikasi bahwa terdapat
kemungkinan praktik pajak yang agresif dalam industri farmasi yang sedang
berkembang pesat ini di bawah tekanan ekonomi.

Peningkatan laba bersih pada tahun 2021 menunjukkan kinerja keuangan
yang lebih baik dalam industri farmasi, kemungkinan besar karena permintaan obat-
obatan dan perlengkapan medis yang lebih tinggi selama masa pandemi COVID-19
yang meningkatkan pendapatan dan laba bersih perusahaan-perusahaan di sektor ini.
Dengan kata lain, meskipun industri farmasi mencatat lonjakan kinerja yang sangat
positif, kesenjangan antara pertumbuhan laba dan rasio ETR di beberapa perusahaan
hanya dapat diinterpretasikan sebagai contoh perencanaan pajak yang agresif untuk
meminimalkan beban pajak. Hal ini akan menarik minat penelitian lebih lanjut dari
perspektif agresivitas pajak perusahaan.

aba digunakan untuk menghitung pajak yang terutang, yang diukur dalam
penelitian ini menggunakan return on asset (Ernawati & Purwaningsih, 2022).
Pendapatan bisnis yang tinggi meningkatkan pajak, sehingga mendorong
penghindaran pajak. Penghindaran pajak suatu bisnis bergantung pada
profitabilitasnya (Darsani & Sukartha, 2021). Pengelolaan aset perusahaan lebih baik
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dengan nilai ROA yang lebih tinggi. Studi Riskatari & Jati (2020), Prabowo (2017), dan
Christina & Wahyudi (2022) menemukan bahwa profitabilitas mempengaruhi
agresivitas pajak.

Rasio leverage atau hutang adalah pengukuran keuangan yang menunjukkan
seberapa banyak hutang membiayai aset perusahaan (Jihadi et al, 2021).
Dimungkinkan untuk menghitung leverage dengan membagi jumlah hutang dengan
jumlah aset. Bunga hutang tinggi dapat mengurangi laba kena pajak, yang berdampak
pada jumlah pajak yang dibayarkan. Ini mendukung hasil penelitian sebelumnya
Martins & Sule (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan leverage meningkatkan
agresi pajak.

Kemampuan entitas untuk membiayai dan membayar utang jangka pendek
ditunjukkan oleh rasio likuiditas (Kasmir, 2019:128). Perusahaan dengan likuiditas
tinggi memiliki arus kas yang lancar, tetapi jika terjadi kesulitan keuangan,
perusahaan cenderung lebih agresif dalam mengelola pajaknya. Penelitian Ningsih &
Noviari (2022), Prabowo (2017) dan (Mariana Dinar & Anik Yuesti (2020)
menemukan bahwa likuiditas meningkatkan agresivitas pajak.

Berikutnya penelitian Rahayu (2019) menemukan bahwa Pertumbuhan
penjualan tidak mempengaruhi penghindaran pajak karena entitas harus membayar
pajak atas kenaikan dan penurunan penjualan. Penelitian Christina & Wahyudi
(2022) dan Syahzuni et al. (2023)menunjukkan bahwa agresivitas pajak berkurang
sebagai akibat dari pertumbuhan penjualan.

Studi telah melihat bagaimana profitabilitas, leverage, dan likuiditas
berkorelasi dengan agresivitas pajak perusahaan (Martins & Sule, 2024). Dari tahun
2015 hingga 2019, profitabilitas, leverage, dan likuiditas memengaruhi agresivitas
pajak di perusahaan non-keuangan Nigeria. Penulis ingin melakukan sesuatu yang
berbeda dari penelitian sebelumnya. Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatatkan
perusahaan-perusahaan farmasi pada periode 2019-2023. Selain itu, penelitian
menunjukkan bahwa variabel-variabel ini secara signifikan memengaruhi agresivitas
pajak. Memilih perusahaan manufaktur ini karena prospek bisnis farmasi diprediksi
akan berkembang pesat sekarang dan di masa mendatang. Hal ini didukung oleh
peningkatan kesadaran masyarakat Indonesia akan pentingnya kesehatan dan
peningkatan kemudahan mendapatkan kesehatan.

Penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan dan memperluas
pengetahuan peneliti dan mahasiswa tentang perpajakan yang mempengaruhi
Agresivitas Pajak dengan melihat pengaruh Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, dan
Pertumbuhan Penjualan terhadap Agresivitas Pajak. Penelitian ini akan memberikan
masukan dan referensi informasi tentang penghindaran pajak pada perusahaan
manufaktur, dasar informasi manajer, pemilik, dan investor dalam pengambilan
keputusan, sumber daya informasi dan evaluasi.
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METODE PENELITIAN

Populasi dan sampel

Profitabilitas, leverage, dan likuiditas digunakan oleh para peneliti sebagai
variabel independen dan agresivitas pajak sebagai variabel dependen. Peneliti
sebelumnya menggunakan ETR (Effective Tax Rate) sebagai alat ukur Martins & Sule
(2024), Selina & Rilla (2024) dan Syahzuni et al. (2023) yang dihitung dengan
membandingkan beban pajak dengan laba sebelum pajak. Penelitian sebelumnya
menggunakan pengukuran variabel ini untuk mengukur profitabilitas, yang diukur
dengan rasio Return On Asset (ROA) yang digunakan dari (Fitriani & Indrati, 2023).
Variabel Leverage diadopsi dari penelitian sebelumnya, dimana dihitung dengan
perhitungan Debt to Asset Ratio (DAR) yang digunakan dari (Solihah & Sihono, 2023).
Variabel likuiditas yang diambil dari studi sebelumnya, yang diukur dengan CR
(Current Ratio) yang diadopsi dari (Martins & Sule, 2024). Dalam penelitian
sebelumnya, pertumbuhan penjualan diukur sebagai penjualan saat ini dikurangi
penjualan sebelumnya dibagi dengan penjualan sebelumnya (Christina & Wahyudi,
2022). Studi ini mengkaji 13 perusahaan manufaktur farmasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023. Dua perusahaan tidak memenubhi
kriteria sampel, sehingga hanya 11 perusahaan yang dipilih. Metode purposive
sampling digunakan untuk mengumpulkan 55 data. Perusahaan manufaktur farmasi
yang terdaftar secara permanen di Indonesia Stock Exchange (IDX) atau BEI dari tahun
2019 hingga 2023 digunakan sebagai kriteria sampel. Perusahaan-perusahaan
tersebut harus menyajikan laporan keuangan tahunan selama studi, mencakup semua
data sesuai dengan variabel yang digunakan untuk mengukur keseluruhan, dan
memperoleh laba setidaknya selama dua tahun berturut-turut, baik sebelum maupun
sesudah pajak. Studi kuantitatif ini menggunakan metode kausalitas eksplanatori.
Studi ini menggunakan analisis regresi linear berganda Martins & Sule (2024) dan
Riskatari & Jati (2020) untuk membuktikan bahwa satu atau lebih variabel
independen dan variabel dependen berkorelasi satu sama lain. Sebelumnya, uji
asumsi klasik dilakukan dengan formula berikut:

TXAG = f0+B1ROA + $2DAR + B3CR + S3PP +e

Penjelasan:

TXAG = Agresivitas Pajak

B0 = (onstanta

B1- B3 = Koefisien Regresi

ROA = Profitabilitas

DAR = Leverage

CR = Likuiditas

PP = Pertumbuhan Penjualan

e = Error
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Pengambilan sampel secara purposif menghasilkan sembilan perusahaan
yang memenuhi Kkriteria selama lima tahun. Analisis statistik deskriptif terhadap 45
titik data menghasilkan hasil berikut:

Tabel 1. Statistik Deskriptif.
Sumber: Data diolah (2025)

Variabel N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Profitabilitas 45 0.00 0.31 0.1087 0.06940
Leverage 45 0.13 0.79 0.3647 0.17972
Likuiditas 45 0.94 5.94 2.8640 1.23559
Pertumbuhan Penjualan | 45 -0.25 1.27 0.0920 0.22527
Agresivitas Pajak 45 -0.02 0.69 0.2482 0.10123

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, Dengan pengukuran menggunakan
Return On Asset (ROA), profitabilitas rata-rata adalah 0.1087 atau 10.87%. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan farmasi dapat menghasilkan Rp10,87 per Rp100
aset, yang menunjukkan manajemen aset yang baik. PT. Industri Jamu dan Farmasi
Sido Muncul Tbk memiliki ROA tertinggi sebesar 0,31 pada tahun 2021, sementara
PT. Phapros Tbk memiliki ROA terendah sebesar 0,00 pada tahun 2023.

Nilai leverage rata-rata yang dihitung menggunakan rasio utang terhadap aset
(DAR) sebesar 0,3647 menunjukkan bahwa 36,47% aset perusahaan farmasi dibiayai
oleh utang dan 63,53% oleh aset. Rentang DAR yang sehat untuk industri farmasi
adalah 30%-50%, sehingga nilai ini masih wajar (Kasmir, 2013). Perusahaan farmasi
mengelola risiko keuangan dengan menyeimbangkan pembiayaan utang dan aset
pada tingkat ini. Pada tahun 2019 dan 2023, PT. Industri.Jamu dan Farmasi.Sido
Muncul Tbk memiliki DER terendah sebesar 0,13, sementara PT. Pyridam.Farma Tbk
memiliki nilai tertinggi sebesar 0,79 pada tahun 2021.

Kemudian, likuiditas dengan pengukuran Current Ratio (CR) menghasilkan
nilai rata-rata 2,8640 menunjukkan bahwa perusahaan farmasi memiliki 2.87 kali
lebih banyak aset lancar daripada kewajiban jangka pendeknya. Nilai likuiditas PT
Phapros Tbk paling rendah sebesar 0.94 pada tahun 2020 dan PT Organon Pharma
Indonesia Tbk paling tinggi sebesar 5.94 pada tahun 2019 menunjukkan likuiditas
yang baik, yang menunjukkan bahwa perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka
pendeknya tanpa mengalami masalah keuangan (Kristini et al., 2023). Nilai likuiditas
ini masih berada dalam kisaran sehat untuk industri farmasi, yaitu 1,5 hingga 3
(Hasanuddin et al., 2021).

Berikutnya, perusahaan farmasi mengalami kenaikan penjualan sebesar 9,2%,
menurut pengukuran pertumbuhan penjualan, yang menghasilkan nilai rata-rata
sebesar 0,0920. Meskipun demikian, terdapat variasi yang cukup besar antar
perusahaan dimana ada perusahaan yang mengalami penurunan penjualan hingga
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25%, sementara yang lain mampu meningkatkan penjualannya hingga 127%.
Perbedaan ini bisa mencerminkan bahwa kinerja penjualan tidak merata
dikarenakan keberhasilan strategi pemasaran, kondisi ekonomi yang memengaruhi
daya beli konsumen serta perbedaan tingkat persaingan pada industri masing-masing
(Fernanda et al, 2024). PT. Organon Pharma Indonesia Tbk terlihat nilai
pertumbuhan penjualan paling rendah sebesar -0,25 pada tahun 2021 dan PT.
Pyridam Farma Tbk terlihat nilai pertumbuhan penjualan paling tinggi sebesar 1,27
pada tahun 2021.

Lalu, Effective Tax Rate (ETR) digunakan untuk menghitung agresivitas pajak,
dengan nilai rata-rata sebesar 0.2482 atau 24.82% terlihat bahwa perusahaan
farmasi membayar pajak sebesar 24.82% dari laba sebelum pajak (EBT). Nilai ini
dapat diinterpretasikan dengan membandingkannya terhadap tarif bayar pajak
perusahaan yang berlaku di negara Indonesia. Jika tarif bayar pajak resmi berada
dikisaran 22-25%, maka ETR sebesar 24.82% masih tergolong wajar dan
mencerminkan strategi pengelolaan pajak yang efisien tetapi tidak terlalu agresif. PT.
Pyridam Farma Tbk memiliki nilai ETR terendah sebesar -0.02 pada 2022, dan PT.
Soho Global Health Tbk memiliki nilai ETR tertinggi sebesar 0.69 pada 2020.

Uji Asumsi Klasik

PT. Soho Global Health Tbk mengalami outlier sebelum uji asumsi
konvensional karena memiliki angka ETR yang ekstrem sehingga dieliminasi
sebanyak 5 data dan tersisa 40 data. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal dengan nilai signifikansi 0,124 > 0,05.
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan tidak adanya multikolinearitas, dengan
Variance Inflation Factors (VIFs) < 10 dan nilai toleransi > 0,1 (profitabilitas, leverage,
likuiditas, dan pertumbuhan penjualan). Uji Spearman digunakan untuk
menghubungkan setiap variabel independen dengan nilai residual dan menghasilkan
nilai signifikansi > 0,05 untuk setiap variabel dengan profitabilitas 0,835, leverage
0,531, likuiditas 0,652, dan pertumbuhan penjualan 0,648, yang menunjukkan tidak
adanya heteroskedastisitas. Uji autokorelasi Durbin Watson (DW) menghasilkan DU
sebesar 1,7209 untuk n = 40 dan k = 4. Penelitian ini menemukan nilai DW sebesar
1,990, antara DU 1,7209 dan 4 - DU 2,2791, yang menunjukkan tidak ada autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda
Dalam penelitian ini, terdapat persamaan regresi sebagai berikut:

ETR = 0.390 - 0.567ro0A - 0.284par - 0.002cr + 0.181pp + €

Berdasarkan persamaan yang disebutkan sebelumnya, nilai konstanta adalah
0.390 menunjukkan bahwa agresivitas pajak diperkirakan meningkat menjadi 0.390
jika semua variabel independen bernilai 0. Variabel X1 memiliki nilai beta
(profitabilitas) sebesar -0.567 yang mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 1%
pada ROA akan menurunkan agresivitas pajak sebesar 0.567. Nilai beta variabel X2
(leverage) bernilai -0.284 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% pada DAR
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akan menurunkan agresivitas pajak sebesar 0.284. Nilai beta variabel X3 (likuiditas)
bernilai -0.002 mengindikasikan bahwa peningkatan 1% dalam CR akan menurunkan
agresivitas pajak menjadi 0.002. Sedangkan beta variabel X4 (pertumbuhan
penjualan) bernilai 0.181 yang berarti setiap kenaikan 1% dalam sales growth akan
meningkatkan tindakan agresivitas pajak sebesar 0.181.

Uji Hipotesis

1Uji F dilakukan untuk mengevaluasi kelayakan model yang menghasilkan
nilai F hitung sebesar 6.127 > F tabel sebesar 2.641 Selain itu, nilai signifikansi
sebesar 0.001 < 0.05 menunjukkan bagaimana model regresi dipengaruhi secara

keseluruhan. Dengan demikian, Studi ini memenuhi persyaratan untuk tahap
pengujian berikutnya.

Tabel 2. Uji Hipotesis Model Penelitian
Sumber: Data diolah (2025)

Hipotesis Pernyataan Hasil Keterangan
T hitung > T tabel
Profitabilitas berpengaruh -3.103 > 2.02108 . .
. . Hipotesis
H, positif terhadap Agresivitas Diterima
Pajak Nilai Sig. < 0.05
0.004 < 0.05
T hitung > T tabel
L.e\./erage berpengar-u}.l -3.203 > 2.02108 Hipotesis
H; positif terhadap Agresivitas Diterima
Pajak Nilai Sig. < 0.05
0.003 <0.05
T hitung > T tabel
Likuiditas berpengaruh -0.175<2.02108 . .
. . Hipotesis
H3 negatif terhadap Agresivitas Ditolak
Pajak Nilai Sig. < 0.05
0.862 > 0.05
T hitung > T tabel Hipotesis
Pertumbuhan Penjualan 4.004 > 2.02108 Diterima
Ha berpengaruh negatif (dengan
terhadap Agresivitas Pajak Nilai Sig. < 0.05 arah
0.000 < 0.05 berbeda)

Pengujian hipotesis menentukan pengaruh parsial masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Tabel menunjukkan bahwa variabel
profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, dengan nilai T
hitung sebesar -3,103 dan tingkat signifikansi 0,004 <0,05. Nilai T untuk leverage
adalah -3,203, dengan tingkat signifikansi 0,003 <0,05, yang menunjukkan pengaruh
negatif terhadap agresivitas pajak. Likuiditas tidak memengaruhi agresivitas pajak,
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karena nilai T-nya sebesar -0,175 dan tingkat signifikansinya sebesar 0,862 >0,05.
Pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh positif terhadap agresivitas pajak,
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai T hitung sebesar 4,004 dan tingkat signifikansi
0,000 <0,05.

Koefisien Determinasi

Penelitian ini menggunakan uji koefisien determinasi untuk mengukur
bagaimana variabel independen memengaruhi variabel dependen. Nilai R kuadrat
yang disesuaikan adalah 0,345, yang menunjukkan bahwa 34,5% agresivitas pajak
dapat dijelaskan oleh profitabilitas, leverage, likuiditas, dan pertumbuhan penjualan,
sementara 65,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk
dalam model ini, diantaranya tata kelola perusahaan atau struktur kepemilikan.

Diskusi

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak

Hasil pengujian menunjukkan bahwa profitabilitas yang diukur dengan ROA
berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas pajak, Nilai t adalah -3,103
dan tingkat signifikansinya adalah 0,004 (<0,05). Dengan demikian, hipotesis H1
diterima, artinya semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, maka semakin
rendah nilai ETR-nya yang berarti semakin tinggi kecenderungan perusahaan untuk
melakukan agresivitas pajak. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan
laba tinggi lebih mungkin untuk secara strategis mengurangi beban pajak mereka. Hal
ini sejalan dengan temuan Harnovinsah et al. (2025) yang menyatakan bahwa
tekanan untuk menjaga margin laba dapat mendorong manajer mencari cara
menekan pajak, termasuk melalui praktik perencanaan pajak agresif. Selain itu,
manajemen perusahaan yang efisien secara finansial akan mencari celah dalam
regulasi untuk meminimalkan pembayaran pajak tanpa melanggar hukum (Khan &
Nuryanah, 2023). Dalam konteks teori agensi, profitabilitas tinggi dapat memicu
konflik kepentingan antara manajer dan pemilik. Manajer mungkin terdorong untuk
meningkatkan nilai perusahaan di mata pemegang saham dengan mengurangi beban
pajak secara agresif guna menjaga laba bersih tetap tinggi (Alkausar et al., 2023).
Sementara dalam teori pemangku kepentingan, keputusan tersebut dapat merusak
kepercayaan pihak eksternal jika kontribusi pajak dianggap tidak sebanding dengan
keuntungan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk tetap menjaga
transparansi dan akuntabilitas fiskalnya.

Hasil penelitian ini serupa dengan Martins & Sule (2024), Khafifah (2021),
Amyulianthy & Permana (2025) dan Nastiti et al. (2023) yang memaparkan
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.

Pengaruh Leverage Terhadap Agresivitas Pajak

Hasil pengujian menunjukkan bahwa leverage yang diukur dengan Debt To
Asset Ratio (DAR) berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas pajak,
dengan nilai t hitung sebesar -3.203 dan signifikansi 0.003 (< 0.05). Dengan demikian,
hipotesis H2 diterima, yang berarti semakin tinggi leverage perusahaan, maka

3723 | Volume 6 Nomor 11 2025


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/9432
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/9432
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/9432

g&;ﬁ\/j&)ﬁ | Jurnal ‘Kajian Ekonomi & Bisnis Islam

Vol 6 No 11 (2025) 3716 -3731 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v6i11.9432

semakin rendah nilai ETR-nya, yang berarti perusahaan cenderung mengurangi
agresivitas pajaknya. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan yang terbebani
utang lebih sadar pajak. Hal ini didukung oleh penelitian Rahmawaty et al. (2023),
yang menyatakan bahwa perusahaan dengan beban utang yang besar akan lebih
fokus pada kewajiban pembayaran bunga dan pokok, sehingga menghindari tindakan
yang dapat memperburuk posisi keuangan, termasuk agresivitas pajak. Selain itu,
adanya pengawasan dari kreditor juga membatasi kebebasan manajemen dalam
mengambil keputusan yang berisiko tinggi, termasuk keputusan yang berkaitan
dengan pajak (Supriono, 2024). Dari hasil statistik deskriptif, leverage perusahaan
farmasi memiliki rata-rata sebesar 0.3647 atau 36,47%, yang masih berada dalam
batas sehat untuk industri farmasi (30-50%). Nilai tertinggi adalah 0,79 oleh PT.
Pyridam Farma Tbk pada tahun 2021, sedangkan nilai terendah adalah 0,13 oleh PT.
Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk pada tahun 2019 dan 2023. Temuan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan memiliki struktur modal yang
konservatif dan menghindari risiko keuangan. Dalam perspektif teori agensi,
tingginya proporsi utang dapat memperkuat pengawasan eksternal dari kreditor
terhadap manajer, sehingga mengurangi peluang manajemen untuk melakukan
kebijakan yang menyimpang seperti penghindaran pajak secara agresif (Pamungkas
etal, 2022). Sementara menurut teori pemangku kepentingan, perusahaan dengan
beban utang tinggi berkepentingan untuk menjaga hubungan baik dengan pihak
eksternal, termasuk kreditor dan pemerintah, sehingga lebih memilih untuk taat
pajak agar tidak kehilangan kepercayaan dan reputasi (Sani et al., 2024).

Hasil penelitian ini serupa dengan Martins & Sule (2024), Tjahyadi &
Marpaung (2024), Alfandia (2024) dan Sartika & Prastyatini (2023) yang
memaparkan leverage berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.

Pengaruh Likuiditas Terhadap Agresivitas Pajak

Hasil pengujian menunjukkan bahwa likuiditas yang diukur dengan Current
Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, dengan nilai
t hitung sebesar -0.175 dan signifikansi 0.862 (>0.05). Maka, hipotesis H3 ditolak,
yang berarti kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
tidak memengaruhi kecenderungan perusahaan dalam melakukan agresivitas pajak.
Hasil ini memperkuat temuan dari Nurfadillah et al. (2024), bahwa manajer tidak
segera menggunakan kelebihan kas untuk secara agresif mengurangi beban pajak
meskipun perusahaan memiliki cukup aset lancar untuk memenuhi kewajiban jangka
pendek. Ini menunjukkan bahwa keputusan agresivitas pajak lebih didasarkan pada
pertimbangan strategis jangka panjang, bukan sekadar likuiditas jangka pendek.
Berdasarkan statistik deskriptif, nilai rata-rata current ratio perusahaan farmasi
adalah 2.8640. Ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki aset lancar 2,87 kali
lebih besar dibandingkan kewajiban lancarnya, mencerminkan likuiditas yang baik.
Nilai tertinggi sebesar 5.94 dicapai oleh PT. Organon Pharma Indonesia Tbk tahun
2019, dan nilai terendah sebesar 0.94 dicapai oleh PT. Phapros Tbk tahun 2020.
Meskipun sebagian besar perusahaan memiliki kemampuan likuid yang tinggi, hal ini
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tidak terbukti mendorong tindakan agresif terhadap pajak. Dalam teori agensi,
likuiditas tinggi memang memberikan fleksibilitas keuangan bagi manajer, namun
tidak secara otomatis meningkatkan agresivitas pajak karena tetap ada pertimbangan
reputasi dan kepatuhan Sedangkan menurut teori pemangku kepentingan,
stakeholder menilai kontribusi pajak sebagai bagian integral dari tanggung jawab
sosial perusahaan, bukan hanya dari sisi likuiditas, sehingga perusahaan tetap
memilih untuk patuh pajak meskipun dalam posisi kas yang kuat.

Hasil penelitian ini serupa dengan (Martins & Sule, 2024), Khoirunnisa & Asih
(2021), Fauzia et al. (2023) dan Ariyani & Hani (2023) yang memaparkan likuiditas
tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Agresivitas Pajak

Hasil pengujian memperlihatkan jika pertumbuhan penjualan berpengaruh
positif signifikan terhadap agresivitas pajak, dengan nilai t hitung sebesar 4.004
dan signifikansi 0.000 (< 0.05). Sehingga, hipotesis H4 diterima namun dengan
arah berbeda, yang berarti semakin meningkat pertumbuhan penjualan perusahaan,
maka semakin cenderung untuk melakukan agresivitas pajak. Temuan
memperlihatkan bahwa entitas yang penjualannya meningkat berusaha
mempertahankan kinerja laba bersihnya, salah satunya dengan efisiensi beban pajak.
Hal ini sesuai dengan Setiawati & Tanggreini (2025) yang menyebutkan jika
peningkatan penjualan dapat mendorong manajer untuk lebih agresif dalam
perencanaan pajak guna mempertahankan margin keuntungan. Strategi ini juga bisa
menjadi respons terhadap tekanan investor untuk menjaga performa laba di tengah
ekspansi. Berdasarkan data statistik deskriptif, nilai rata-rata pertumbuhan
penjualan sebesar 0.0920 atau 9,2%. Rentang pertumbuhan cukup luas, dengan nilai
tertinggi sebesar 1.27 atau 127% oleh PT. Pyridam Farma Tbk pada tahun 2021, dan
nilai terendah sebesar -0.25 atau -25% oleh PT. Organon Pharma Indonesia Tbk pada
tahun yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan mengalami
pertumbuhan yang stabil, sehingga strategi pajak pun bisa sangat bervariasi. Menurut
teori agensi, manajer sebagai agen memiliki insentif untuk mempertahankan kinerja
laba di mata pemilik modal. Dalam situasi pertumbuhan tinggi, manajer mungkin
terdorong untuk menekan biaya termasuk pajak agar laba tetap kompetitif, sehingga
muncul praktik agresivitas pajak (Worokinasih & Imamah, 2025). Dalam teori
pemangku kepentingan, pertumbuhan seharusnya dibarengi dengan peningkatan
kontribusi kepada negara, namun bila perusahaan justru mengurangi beban
pajaknya, maka bisa menurunkan kepercayaan stakeholder terhadap komitmen
sosial perusahaan (Asalam & Tazkiyaturohmah, 2023).

Hasil penelitian ini serupa dengan Ved & Sjarief (2022), Junrida & Djuharni
(2023) dan Parahita & Tjahjoni (2025) yang memaparkan pertumbuhan penjualan
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
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KESIMPULAN

Dampak Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, dan Pertumbuhan Penjualan
terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan Manufaktur Indonesia, dengan sampel 9
perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI periode 2019-2023. Studi ini tidak
menemukan pengaruh likuiditas terhadap agresivitas pajak. Profitabilitas dan
Leverage menurunkan agresivitas pajak, sementara pertumbuhan penjualan
meningkatkannya.

Terdapat limitasi dalam penelitian yang dilakukan dimana hanya
menggunakan 4 (empat) variabel independen meliputi Profitabilitas, Leverage,
Likuiditas dan Pertumbuhan Penjualan dengan periode penelitian terbatas hanya
dalam waktu 5 (lima) tahun dari 2019-2023. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
melibatkan lebih banyak variabel, penelitian selanjutnya juga perlu memperluas
rentan waktu penelitian, dan memfokuskan pada sektor perusahaan yang saat ini
belum banyak diteliti di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan kinerja
keuangan tinggi, khususnya dalam hal laba dan pertumbuhan penjualan, cenderung
memiliki insentif untuk melakukan perencanaan pajak secara agresif guna menjaga
laba bersih. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk menyeimbangkan efisiensi
fiskal dengan kepatuhan terhadap regulasi dan tanggung jawab sosial, agar tidak
menimbulkan risiko reputasi di mata pemangku kepentingan. Otoritas pajak
diharapkan dapat memperkuat pengawasan terhadap perusahaan dengan indikator
keuangan yang menunjukkan potensi agresivitas pajak tinggi, dengan menerapkan
pendekatan berbasis risiko. Selain itu, kreditor dan investor diharapkan menjadikan
kebijakan perpajakan sebagai bagian dari penilaian tata kelola dan keberlanjutan
perusahaan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek dan
menambahkan variabel lain seperti tata kelola perusahaan atau struktur kepemilikan
agar memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi agresivitas pajak.
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